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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Berbagai fakta yang ada sekarang telah berbicara bagaiana Narkotika danobat-obatan berbahaya (Narkoba)

sudah merebak kemana-mana tanpa memandang bulu. Dalam hal ini remaja merupakan salah satu kasus

terbesar dibandingkan kasuskasus yang lain.

<br><br>

Pada keluarga dengan remaja pengguna Narkoba, membentuk komunikasi efektif yang bukanlah hal yang

mudah. Untuk mengetahui komunikasi dengan keluarga dengan remaja pengguna Narkoba, maka penelitian

ini akan menggunakan empat karakteristik komunikasi dari Grotevant & Cooper (dalam Sprinthall &

Collins, 1995) yaitu self assertion, separateness, permeability dan mutuality. Keempat karakteristik tersebut

dikelompokkan ke dalam dua dimensi yaitu dimensi indimdttality dan dimensi connectedness. Adapun self

assertion dan separateness termasuk dalam dimensi individuality sedangkan permeability dan mutuality

termasuk dalam dimensi connectedness.

<br><br>

Selain itu, komunikasi dalam keluarga dapat pula membantu remaja dalam berkomunikasi dengan orang

diluar lingkungan keluarga. Pengalaman remaja sehubungan individuality dan connectedness dalam konteks

keluarga mempengaruhi perkembangan mereka diluar keluarga dan mempengaruhi interaksi dengan orang

lain di luar keluarga termasuk peer ( Cooper & Ayers-Lopez, dalam Jakcson & Tome, 1993). Selanjutnya,

melalui komunikasi dengan keluarga, juga dapat mendorong remaja berperilaku asertif dalam

berkomunikasi dengan orang lain dimana perilaku asertif merupakan hal yang diperlukan, tidak hanya

dengan sesama anggota keluarga tetapi juga dengan orang diluar keluarga. Hal ini dinyatakan oleh Shipman

(1982) bahwa jika anak didorong utuk mengelaborasi pengalaman-pengalaman mereka di sekolah,

berpartisipasi dalam diskusi keluarga dan mendorong mereka untuk mengekspresikan pendapat-pendapat

mereka dalam berbagai interaksi keluarga, maka mereka akan memperoleh latihan dalam hal artikulasi,

berfikir didepan orang banyak dan asertivitas yang akan bermanfaat bagi mereka dalam berhubungan

dengan dunia luar.

<br><br>

Dengan pesatnya perkembangan jaman, seiring itu pula sikap asertif diperlukan dan menjadi hal yang

penting. Caldarella & Merrel (1997) dalam pembahasan mengenai keterampilan sosial (social skills)

menyebutkan asertif sebagai satu dari lima dimensi. Kelima dimensi tersebut adalah hubungan dengan peer

(peer relations), manajemen diri (self managemenl), kemampuan akademik (academic skills), pemenuhan

(complience) dan asertif (assertion).

<br><br>

Perilaku asertif cukup sulit untuk dilakukan, apalagi pada remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan obat-

obatan. Penelitian menunjukkan bahwa individu-individu yang mengalami perilaku adiktif (addictive
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bebatnour) secara khusus mengalami kekurangan dalam hal asertivitas (Miller & Eisler, dalam Wanigaratne

dkk, 1990).

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik komunikasi (se/f assertioHy separateness,

permeability dan mitualily) apa saja yang diterapkan dalam keluarga dengan remaja pengguna Narkoba dan

mengetahui bagaimana penerapan keempat karakteristik komunikasi tersebut dalam mendukung munculnya

perilaku asertif pada remaja pengguna Narkoba, dimana telah disebutkan sebelumnya bahwa remaja

pengguna Narkoba memiliki kekurangan dalam hal asertivitas. Selanjutnya, penelitian ini juga hendak

mengetahui bagaimana penerapan keempat karakteristik dan munculnya perilaku asertif dalam membantu

remaja bersosialisasi dengan lingkungan pada konteks keluarga dengan remaja pengguna Narkoba.

<br><br>

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dimana melalui metode ini

dilakukan wawancara untuk dapat memperoleh data dan informasi secara lebih mendalam.

<br><br>

Melalui penelitian ini diperoleh hasil bahwa keluarga dengan remaja pengguna Narkoba tidak menerapkan

keempat karakteristik komunikasi dan tidak diterapkan keempat karakteristik komunikasi tersebut tidak

mendukung munculnya perilaku asetif pada remaja. Selanjutnya, dengan tidak diterapkannya keempat

karakteristik komunikasi yang kemudian diikuti dengan tidak munculnya perilaku asertif pada remaja maka

akan menghambat proses sosialisasi remaja dengan lingkungannya.

<br><br>

Membentuk komunikasi yang efektif sejak dini merupakan hal yang perlu dilakukan. Pemahaman akan hal

ini dapat membantu keluarga terhindar dari bahaya Narkoba. Selain itu dengan memasukkan komunikasi

keluarga dan pelatihan asertif (assertive training) pada program-program rehabilitasi dapat menjadi sebuah

solusi untuk dapat membantu menekan jumlah penggunaan Narkoba dan menghindarkan mereka yang telah

menjalani rehabilitasi untuk kembali menggunakan Narkoba. Hal ini akan semakin efektif apabila disertai

pula dengan turut aktifnya lingkungan dalam mencegah dan memberantas penggunaan Narkoba.
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